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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsiskan 
pemahaman masyarakat Desa Mala Kecamatan Melonguane 
Kabupaten Kepulauan Talaud mengenai pencemaran laut, 
Mendeskripsikan apa saja faktor-faktor yang meyebabkan masyarakat 
Desa Mala Kecamatan Melonguane Kebupaten Kepulauan Talaud 
melakukan pencemaran itu dan Kajian etis teologi tentang 
pencemaran laut yang terjadi di Desa Mala Kecamatan Melonguane 
Kabupaten Kepulauan Talaud. 

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Data di kumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi. Ditemukan bahwa (1) masyarakat di desa Mala masih 
kurang memahami apa itu pencemaran laut, buktinya masyarakat 
masih melakukan pencemaran laut. (2) penyebab pencemaran laut 
terjadi akibat dari perbuatan manusia yang kurang memperhatikan 
lingkungan sekitar dan tidak ada penampungan kotoran hewan 
sehingga kotoran hewan terbuang ke laut. (3) manusia di berikan 
mandat untuk menjaga lingkungan namun karena keinginan terlalu 
ingin menguasai makanya terjadi pencemaran laut. 

Berdasarkan hasil temuan maka di sarankan agar masyarakat 
di Desa Mala Kecamatan Melonguane Kabupaten Kepulauan Talaud 
lebih memperhatikan laut dan mengenai masalah kotoran hewan 
seharusnya membuat kandang. Sebelum memikirkan untuk membuat 
kandang. Sebelum bertindak sediakanlah penambungan kotoran 
hewan agar kotorannya tidak terbuang ke laut dan bagi pemerintah 
desa harus ada ketegasan untuk memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat desa betapa pentingnya melestarikan dan 
membudayakan laut. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe the understanding of 
the people of Mala Village, Melonguane District, Talaud Islands 
Regency regarding marine pollution, describe what factors cause the 
people of Mala Village, Melonguane District, Talaud Islands Regency 
to carry out the pollution and an ethical theological study of marine 
pollution that occurs in the village. Mala, Melonguane District, Talaud 
Islands Regency.  

This study uses descriptive qualitative research methods. Data 
were collected through observation, interviews, documentation. It was 
found that (1) people in the village of mala still do not understand what 
marine pollution is, the proof is that people still do marine pollution. (2) 
The cause of marine pollution occurs as a result of human actions that 
do not pay attention to the surrounding environment and there are no 
animal waste shelters so that animal waste is thrown into the sea. (3) 
humans are given a mandate to protect the environment, but because 
they want to control too much, marine pollution occurs due to human 
actions, attitudes and responsibilities are simply ignored.  

Besed on the findings, it is suggested that the people in the village of 
Mala, Melonguane District, Talaud Islands Regency paymore attention 
to the sea anda regarding the problem of animal collisions, they 
should make cages. Before taking action, provide a shelter for animal 
waste so that the faces are not thrown into the sea and for the village 
government there must be firmness to provide socialization to the 
village community. How important it is to preserve and cultivate the 
sea. 

Keywords: Ecotheological Studies, Marine Pollution, Animal 
Manure. 


